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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 yang menyatakan kebijakan dividen berpengaruh negatif 

terhadap kebijakan hutang tidak terbukti, artinya besarnya dividen yang 

dibayar oleh perusahaan tidak memengaruhi kebijakan hutang suatu 

perusahaan.  

2. Hipotesis 2 yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap kebijakan hutang terbukti, artinya adalah seberapa pun 

besar proporsi kepemilikan saham oleh institusi akan memengaruhi 

perusahaan dalam hal ini adalah kebijakan penggunaan hutang. Apabila 

proporsi kepemilikan oleh institusi tinggi maka nilai kebijakan hutang 

perusahaan akan rendah dan sebaliknya. 

 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Kebijakan Dividen dan 

Kepemilikan Institusional Terhadap Kebijakan Hutang Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011 

memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dalam BEI periode 2007-2011 berjumlah 100 sampel, diharapkan pada 

penelitian selanjutnya jumlah sampel yang digunakan lebih banyak. 
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2. Sedikitnya variabel yang digunakan pada penelitian ini sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain yang 

belum tercakup dalam penelitian ini. 

 

5.3. Saran 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan 

penelitian berikutnya: 

1. Mengkaji lebih dalam tentang kebijakan-kebijakan yang berhubungan 

dengan kebijakan hutang. 

2. Meneliti studi kasus sebuah usaha tentang kebijakan hutang secara 

spesifik dan mendalam. 
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